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Abstrak

Perkembangan teknologi  informes dan  komunikas yang semakin pesat, mengakibakan pencarian informas
semakin mudah. Pencarian informad yang tepa dan sesua kebutuhan menjadi sangat penting. Oleh karena itu,
teknik untuk memperoleh dokumen dengan i yang sesua dengan kebutuhan informas sagat  diperlukan.
Untuk mengetahui i dokumen sesuai dengan kebutuhan informes, diperlukan metode pencarian dring (string
searching) is dokumen yang bagus. Proses pencocokan gring (string matching) yang merupakan bagian ddam
proses pencarian string memegang peranan penting untuk mendapatkan dokumen yang sesual dengan  kebutuhan
informas. Pencocoken dtring  (string  matching) secara garis besar  dgpat  dibedakan menjadi  dua  yaitu
pencocokan gtring  secara eksak/sama  perss  (exact dring matching) dan  pencocokan  dring  berdasarkan
kemiripan (inexact gring metchingfuzzy string matching).  Pencocokan gtring  berdasarken  kemiripan masih
dgpat dibedakan menjadi dua yatu berdasarkan kemiripan penulisan  (approximate string matching) dan
berdasarkan kemiripan ucapan (phonetic dring meatching). Contoh phonetic string matching addah kaa step
aken menunjukkan kecocoken dengan kata dep, Step  Sepp, Sep, depe, deb Sedangken  bila kita
mengguneken exact gring matching kata sep hanya akan menunjukkan kecocokan dengan kata step sga Pada
makdah ini &en dibéhas dan diandiss kemampuan tiga dgoritma phonetic sring matching yaitu agoritma
soundex, metaphone dan caverphone dari sagi fonetik bahasa Inggris.

Kata kunci: pencocokan dgring, gring matching, inexact string matching, phonetic string matching, soundex,
metaphone, caverphone

Pengertian dring menurut Dictionary of Algorithms

1. Pendahuluan and Data Sructures, National Ingditute of Standards
Pencarian informas yang tepat dan sesuai kebutuhan and Technology (NIST) addeh susunen  dari
menjadi  sangat  penting dengan semekin  mudahnya karakter-karskter (angka, dfabet atau karakter yang
memperoleh informas  dai  sduruh  dunia  sebagal lain) dan bissanya direpresentasikan sebagal  struktur
akibat perkembangan  teknologi  informes  den data array. Sring dapat berupa keta, frase, atau
komunikas yang semekin pesat. Oleh karena itu, kaimat. [3]

teknik untuk memperoleh dokumen dengan is yang . . . _
sesud dengan kebutuhan  informes  sangat Pencocokan  string  merupakan  bagian  penting  dari

diperlukan.  Untuk mengetahui  is  dokumen  yang shush proses pencarian string  (string  searching)
benar-benar  sesuai dengan  kebutuhan  informad, ddam sebhuah dokumen. Hasl dari pencarian sebuah
diperlukan  metode  pencarian  dring  (String string daam dokumen tergantung dari teknik atau

serching is  dokumen yang bagus  Proses carapencocokan string yang digunakan.
pencocokan  string (string matching)  yang

merupakan bagian utama ddam proses pencarian Pencocokan  dring  (dring matching)  menurut

string memegang peranan penting untuk Dictionary of Algorithms and Data Sructures,

mendapatkan  dokumen  yang  sesud  dengan National Inditute of Sandards and Technology

kebutuhan informasi tersebut. (NIST), diatiken sbaga sdbuah  pemasdahan
untuk menemukan pola susunan karakter dring di

2. Pencocokan String (String Matching delam string lain atau bagian dari is teks[3].

2.1 Pengertian Pencocokan String 2.2 Klasifikas Pencocokan String



Pencocokan  string  (dring  matching) secara  garis

besar dapat dibedakan menjadi duayaitu : [1]

1 Exact dring nmatching, merupakan  pencocokan
dring secara tepat  dengan  susunan  karakter
ddam dring yang dicocokkan memiliki - jumlah
maupun urutan karakter ddam dring yang sama
Contoh : kata sep akan menunjukkan kecocokan
hanya dengan kata step.

2 Inexact dgring matching aau Fuzzy gring
matching, merupakan pencocokan string  secara
samar, maksudnya pencocokan dring dimana
dring yang dicocokkan memiliki  kemiripan
dimana keduanya memiliki susunan  karakter
yang bebeda (mungkin jumlah aau urutannya)
tetapi  string-string  tersebut  memiliki - kemiripan
baik kemiripan tekstua/penulisan  (approximete
sring  matching) aau  kemiripan  ucgpan
(phonetic  gring matching). Inexact  gtring
metching mesh depa dibag lagi menjadi dua
yaitu :

a Pencocokan  dring  berdasarkan  kemiripan
penulissn  (approximate  gring  matching)
merupakan pencocokan string dengan  dasxr
kemiripan dari  segi  penulisannya  (jumlah
karakter, susunan karakter daam dokumen).
Tingkat kemiripan ditentukan dengan jah
tidaknya beda penulisan dua buah dgring yang
dibandingken tersebut  dan  nila  tingkat
kemiripan ini ditentukan oleh pemrogram
(programmer).  Contoh c mpuler dengan
compiler, memiliki  jumlah kaakter yang
sama tetgpi ada dua karakter yang berbeda
Jka pebedaan dua Kkarakter ini  dapat

ditolerand sehagal sehuah kesdahan
penulissn meka dua string tersebut dikatakan
Cocok.

b. Pencocokan  gring  berdasarken  kemiripan
ucgpan (phonetic string matching)

merupakan pencocokan string dengan  dasxr
kemiripan dari segi  pengucapannya meskipun
ada pebedaan penulissn dua sring yang
dibandingkan tersebut. Contoh dep dengan
steb  dai  tulissn  bebeda tetgpi  ddam
pengucgpannya mirip sehingga dua gring
terssbut  dianggap cocok. Contoh yang lan
addah dep  dengan  deppe  sttep,  stepp,
depe.

Bxact dring matching bemanfast  jika pengguna
ingn mencai sring ddam dokumen yang sama
perss dengan dring masukan. Tetapi jika pengguna
menginginkan  pencarian  dring  yang  mendekati
dengan  dring masuken  aau  terjadi kesaahan
pendisan string masukan maupun dokumen objek
pencarian, maka inexact dring matching yang
bermanfast.  Bebergpa  dgoritma  exact  dring
metching antara lain : dgoritma Knuth-Morris-Pratt,
Bayer-Moore  dll. Bebergpa dgoritma  phonetic
sring matching antara lain : soundex, metaphone
caverphone, phonex, NYSIS Jaro-Winkler, dll.

Dai contoh yang diberikan, sebenanya phonetic
dring matching juga dapat dimanfastken untuk
approximate sring matching dengan batasen  dua
gdring yang dicocokkan mash memiliki  kemiripan
ucgpan. Phonetic  dring  metching  sing  juga
dimanfaatken untuk approximate string matching
kaena phonetic gring matching lebih  mudah
diimplementasikan.

Phonetic dring matching banyak digunakan ddam
bahasa Inggris karena ddam bahasa Inggris terdapat
perbedaan antara penulisan dan pengucapan.

3. Fonetik Bahasa Inggris
3.1. Pengertian Fonetik

Fonetik  (phonetics) addah ilmu yang menydidiki
bunyi bahasa tanpa mdihat fungs bunyi itu sebaga
pembeda makna ddam suatu bahasa (language) [7].
Kata sifat fonetik adalah fonetis (phonetic).

Bagian fonetik bahasa Inggris yang berkatan erat
dengan phonetic dring matching addah  klasfikas
konsonan, karena  kledfikes  konsonan  yang
memegang peranan  penting ddam  phonetic  dring
metching.

3.2Klasfikas Konsonan

Konsonan didesackan pada da  bicaa yang
menghesilkannya dapat  dibedakan  menjadi  tujuh
kelompok yaitu: [6]

1 Labia aau bunyi bibir, yang dapa dibedakan
lagi menjadi duagolonganyaitu :

1.1. Bilabia, bunyi diatikulas oleh dua bibir,
contoh bunyi p, b, m, w.

1.2. Labiodental, bunyi diatikulas oleh bibir
bawah dan gigi atas, f,v.

2 Denttal, bunyi datkules odeh ujung lidah
dengan gigi aas, contoh bunyi th (ddam kata
thin)

3 Alveolar, bunyi diatikules oleh ujung lideh
dengen  punggung  gig  (teethridge), contoh
bunyid t,n, I, r,s z.

4. Palato-aveolar, bunyi yang memiliki artikulas
alveolar dikuti dengan naknya lidah sampai
pada langitdangit mulut secara sSmultan, contoh
bunyi ¢, j, sh (ddam katashow).

5 Pdata, bunyi datkulas oleh bagian depan
lideh dengan langitdangit keras (hard palate),
contoh bunyi y.

6. Vdar, bunyi diatikulas oleh bagian beakang
lidh dengan langit-langit lunak (soft palate,
contoh bunyi k, g.

7. Glottal, bunyi datikulas olen gattis, contoh
bunyi h.

Bedasarkan cara  atikulas  (dihambat), konsonan
dibedakan menjadi delapan golongan yaitu : [6]



1. Konsonan hamba letup (plosive, merupakan
konsonan yang terjadi dengan hambatan penuh
aus udara kemudian hambatan itu dilepaskan
secaratiba-tiba Contoh : b, d, g, k, p, t.

2. Konsonan nasd aau sengau (nasal), merupakan
konsonan yang dibentuk dengan menghambat

rgpat  (menutup) jaan udara dari  paruparu
medui rongga mulut, bersama dengan itu
langit-langit  lunak  besarta  anek  tekaknya
diturunkan  sehingga udara  kduar  mddui
rongga hidung. Contoh : m, n.

3. Konsonan  paduan  (affricate),  merupakan

konsonan hambat jenis khusus dimana proses
tejadinga  dengan menghambat  penuh  arus
udaa dai paupayu, kemudian hambatan itu
dilepaskan secara pelan-pelan. Tempat
artikulasinya pada palato-alveolar. Contoh : ¢, j.

4, Konsonan  sampingan  (lateral),  merupakan
konsonan yang dibentuk dengan menutup arus
udaa di tengeh rongga mulut sehingga udara
kduar medui kedua samping aau sebuah
samping sga  Tempat atikulasnya pada
alveolar. Contoh : I.

5. Konsonan  gesran  (fricative),  merupakan
konsonan yang dibentuk dengan menyempitkan
jdannya aus udara yang dihembusken dari
parupary, sehingga jdannya udaa terhdang
dan keluar dengan bergeser. Contoh @ f, v, 1, S Z,
th (dalam katathin), sh (dalam kata show), h.

6. Konsonan getar (rolled), merupakan konsonan
yang dibentuk dengan menghambat  jaannya
aus udaa yang dihembusken dai paruparu
scaa beuangulang dan cepa dan  tejadi
banyak sentuhan (tap) yang terjadi antara ujung
lidsh dengan langt-langit aau gus bedakang.
Contohrolled r (sangat jarang ditemukan).

7. Konsonan sentuhan kuat (flapped), merupakan
konsonan dengan proses yang hampir sama
dengan konsonan rolled tetapi hanya terjadi satu
sentuhan (tap) antara ujung lideh dengan langit-
langit aau gus bdakang. Contoh flapped r
(sangat jarang ditemukan).

8. Seami vokd (semivowes), bunyi
praktis termasuk konsonan tetapi karena pada
waktu diartikulaskan belum membentuk
konsonan murni, maka bunyi-bunyi itu disebut
semi-voka. Contoh: w, y.

Tabd 1 menunjukken pembagian konsonan bahasa

Inggris berdasarken dat  bicaa yang menghasilkan

dan caraartikulasinya:

yang secaa

Tabd 1. Konsonan Bahasa Inggris [6]

Klasifikas
Konsonan

Latid Dental| Aveolar | P30 | pagal | velar | Glottal

Bilaia  |Labiodertal Alveolar

Plosive

b, p td kg

Affricate

cj
m n

Lateral

Rolled

Flapped

Fricative

Semi-vowel

4. Algoritma Phonetic String Matching

Algoritma  phonetic  dring  matching yang akan
dibshas dan diandiss ddam makdah ini mdiputi
dgoritma  soundex, metaphone, dan  caverphone.
Alasan dipilihnya ketiga dgoritmaini kerena.:

1. Algoritma soundex merupakan dgoritma  yang
paling banyak digunaken.

2. Algoritma  metaphone  merupakan  agoritma
yang meakukan penanganan  secara khusus
terhadap setigp fonem (sauan bunyi bahasa)
ddam kata

3. Algoritma caverphone merupakan  agoritma
yang mash baru dan berussha menyempurnakan
dgoritma-adgoritma terdahulu.

4. Ketga dgoritma memiliki langkah umum yang
sama dalam mencocokkan kata

Langkah umum ketiga ddam

mencocokkan kata meliputi :

1. Menerima input berupa dua string yang akan
dicocokkan

2. Mengubah dua dgring masuken menjadi  dua
buah kode fonetis (phonetic code). Kode fonetis
(phonetic code) addah kode yang dihasilken
dari sebuah string berdasarkan caa
pengucapannya[3].

3. Membandingken dua bush kode fonetis yang
dihasilkan, jika kode fonetis sama maka dua
gring diangggp cocok (mirip cara pengucgpan),
jika kode fonetis berbeda meka dua string
dianggap tidak cocok.

dgoritma

4.1 Algoritma Soundex

Algoritma  soundex pertama kdi dipatenkan oleh
Margaret ODdl and Robert C. Russdl pada tahun
1918 [5], tetgpi  dgoritma ini kemudian
disempurnakan  lagi  [4]. Algoritma  soundex
menghaslkan kode fonetik dengan panjang empat
karakter untuk semuapanjang string masukan.

Langkah-langkah dgoritma soundex ddam
menghaslken kode fonetis dgpat diliha pada
http://Awww.creativyst.com/Doc/Articles/SoundEx1/Sound
Exl.htm [4]. Aturan pemberian kode fonetis daam
dgoritma soundex dgpat diliha pada tebd 2 dan
tabel 3.

Tabd 2. Aturan Baru Soundex [4]

Awal Akhir Keterangan

DG G

GH H

GN N

KN N

PH F

MP M Ketikadikuti S Z, T

PS S Ketikadi avd kata

PF F Ketikadi ava kata

MB M

TXH H

A E Ketikakatadiawai A+[A E,|,0]
| E Ketikakatadiavai AHA E||,0]




Tabe 3. Aturan Pemberian Kode pada Algoritma Soundex

Huruf-Huruf Kode
‘AVELHLTL 'O U WYY ‘0
'‘B,'F,'P,'V' '
'C,'G,'J,'K,'Q,'S,'X",'2' 2
DT '3
K 7
'M','N '5'
R r

Pringp dasxr dgoritma soundex di aas berdasarkan
klesfikes konsonan menurut da  bicara yang
menghadlkannya dan cara atikulasnya Penjdasan
caa pemberian kode angka terhadgp huruf-huruf
ddam kata dilihat dari segi fonetik bahasa Inggris
addah:

1 Kode ‘0O untuk huruf-huruf ‘&, ‘€, ‘h’, ‘i, ‘0,
‘u, ‘w', 'y dissbabken huruf-huruf tersebut
diperlakukan sebaga bunyi voka..

2 Huruf-hurdf  ‘b’, ‘f, ‘p’, ‘v dikdompokkan
menjadi satu dengan kode ‘1" karena terdgpat
ddam sau kdlompok konsonan yaitu konsonan
labial.

3 Huruf-hurdf  ‘c, ‘g, ', ‘K, ‘q, ‘s, ‘X, ‘7
dikdompokkan menjadi satu dengan kode ‘2
karena pengucapan huruf-huruf tersebut mirip.

4. Huruf- huruf  ‘d’, ‘t" dikdompokkan menjadi
satu dengan kode ‘3 karena terdgpat ddam satu
kelompok konsonan yaitu plosive alveolar.

5  Huruf ‘I' dikedompokkan tersendiri menjadi satu
dengan kode ‘4 karena merupakan konsonan
lateral.

6. Huruf-huruf  ‘m’, ‘n" dikdompokkan menjadi
satu dengan kode ‘5 karena huruf ‘m’ dan ‘n’

keduanya merupakan konsonan nasal .
7. Huruf ‘r pada kedua agoritma soundex di atas
dikelompokkan tersendiri menjadi sau

kelompok dan diberi kode ‘6 karena huruf ‘r'
ddam pengucgpan bahasa  Inggris  berbeda
dengan  konsonan  lan  dan  sanga  beragam
kaena ada flapped r (termasuk  konsonan
flapped), rolled r (termasuk konsonan rolled),
dan masuk konsonan fricative

4.2 Algoritma Metaphone

Algoritma metaphone dipublikeskan olen Lawrence
Philips ddam sebush atikd berjudul “Hanging on
the Metaphone” ddam jurnd “Computer Language’
vol. 7 n. 12, Desember 1990, pp. 39-43. Algoritma
metaphone menghasilken kode fonetis yang panjang
kerakternya berbeda sesua  dengan panjang  dring
masukan [1].

Langkahtlangkah ddam dgoritma dgpat dilihat pada
buku “Practical Algorithms for Programmers’ [1].
Pada dgoritma metaphone vokd disbaiken kecudi
pada awad kata Dadam dgoritma ini, mereduks
dfabet menjadi enam bdas suara konsonan yaitu :
B, X, SK,JT,FH L M N PR O W, dan.
Suara ‘' direpresentaskan dengan ‘X’ dan nol

(‘0)  meepresentaskan  suara ‘th’. Aturan
pemberian kode fonetis dapat dilihat padatabel 4.

Tabel 4 Aturan Metaphone [1]

Awal | Akhir Keterangan

B B Kecudli di akhir katasetelah 'M'
Contoh: dunb

Cc X (sh), jikaddlam'-QA-," -CH-'

[ Jkaddam'-Cl-', '-CE-', '-CY-'
dihepus (slent) [ Jkaddam'-0 -, -SCE", '-SCY -

e

Jkadalam'-DGE-','-DGY -, 'DGI'

-n
4 <«

Jkadadam'-GH' kecudi ddam 'B-GH',
'D-GH','-H-GH','-H---GH'
dihgpus (slent) | Jkaddam'-GNED!,'-GN','-DGE-', '-DGI-*
-DGY-
J Jkaddam'-GE, '-Gl';'-GY" dantidak dalam
GG

H dihapus (dlent) | Jkasesudsh voka dan tidak diikuti vokel

H Jkasebelum sebueh voka dan tidek sesudah
'‘C,'G,'P,'S,'T'
J
K dihepus (dlent) | Jkasesudeh'C
K
L L
M M
N N
P F Jkasebdum'H
P
Q K
R R
S X (sh), jikadalam'-9A-','-SIO-' atau sebelum 'H'
S
T X (sh), jikaddlam'-TIA-''-TIO
0 (th), jikasebelum 'H'
dihgpus (dlent) | Jkadi ddam'-TCH-'
T
\Y F
w w Jkasesudah voka
dihapus (slent)
X KS
Y Y Jka sesudeh voka
dihapus (slent)
z S

Pada dgoritma metaphone, pemberian kode fonetis
memperhatikan juga interakd antara  konsonan dan
vokal ddam keata sata kdlompok konsonan bukan
hanya scbush konsonan seperti pada  dgoritma
undex Waaupun pada dgoritma soundex sudah
diberiken auran baru mengena  perlakuan terhadap
kdlompok konsonan sebelum  langkah  pemberian
kode fonetis, tetapi masih sanget terbatas.

4.3 Algoritma Caver phone

Algoritma  caverphone  dikembangkan oleh David
Hood daam proyek Caversham, Universtas Otago,
New Zedand. Pettama kdi, agoritma caverphone
diperkendkan pada tshun 2002 dan ditujukan untuk
pencocokan nama orang sga  tetapi  kemudian
dikembangken lagg shingga muncul  dgoritma
caverphone vers 2.0 pada tehun 2004 yang lebih
umum untuk pencocokan kata ddam bahasa Inggris



Pada dgoritma caverphone vers 20 menghasilkan
kode fonetis dengan panjang sepuluh karakter [2].

Seperti dgoritma soundex dan metaphoneg  agoritma
caverphone juga mengdompokkan huruf-huruf yang
cendeung  menimbulkan  kesdahan  pengucapan
(satu kelompok dadam klesifikes konsonan) daam
satu kelompok, contoh p/b, t/d.

Langkeh-langkeh ~ dgoritma  caverphone  vers 20
ddam pemberian kode fonetis dapa dilihat pada
http://caversham.otago.ac.nz  [2]. Perbedaan  yang
tampak  antara  dgoritma  caverphone  dengan
dgoritma  soundex dan  dgoritma  metaphone, jika
kita memperhatiken penjelasan agoritma-dgoritma
tersebut dari segi fonetisaddah :

1. Algoitma caverphone  mempunya  langkeh-
langkah yang panjang dan rind serta tidak
menangani  khusus  untuk  huruf-hurf — tertentu,
tetapi sudah digabung untuk beberapa huruf.

2. Algoritma caverphone dirancang agar peka
terhadap letak huruf-huruf ddam kata

Algoritma caverphone ini mash  dikembangkan
untuk  mendgpatken  dgoritma  phonetic  dring
matching yang lebih bak kemampuannya ddam
pencocoken dari sy fonetik bahasa Inggris dan
memiliki langkah yang lebih sedikit.

5. Analisis Kemampuan Pencocokan Tiga
Algoritma yang Dikaji

Andiss kemampuan pencocokan kata untuk ketiga
dgoritma  yang  dikgi dititikberatkan  pada
kemampuan phonetic gtring matching, tetapi  sdlain
itu juga dilskukan andiss kemampuan ketiga
dgoritma untuk  approximate  dring  matching.
Aspek yang akan diandiss mdliputi :
1. Pengauh pengubshan konsonan yang mash
ddam sau kelompok klasfikes  konsonan
(mirip  pengucapannya) terhadap  kemampuan

pencocokan

2. Pengaruh pengubahan voka terhadap
kemampuan pencocokan

3. Pengaruh panjang katayang dicocokkan

4. Pengauh pengubahan panjang kode fonetis

terhadap kemampuan pencocokan
5. Pengauh keberadsen karakter khusus ddam
kata terhadap kemampuan pencocokan
6. Kemampuan retrieval dalam pencarian kata
7. Kemampuan approximate string matching.
Untuk meakukan andiss kemampuan pencocokan
kata ketiga dgoritma terssbut, dibua  sebuah
perangkat lunak PhoneM atching.

Pengujian pengubahan konsonan yang mash ddam
sau  kedlompok  klasfikas  konsonan  terhadap
kemampuan pencocokan, dilakukan untuk bebergpa
poss konsonan ddam kaa Hasl pengujian dapat
dilihat padatabe 5.

Tabd 5. Pengujian terhadap Pengeompokan K onsonan

Algoritma
Kelompok Konsonan Soundex Metaphone Caverphone

awal | tengah| akhir | awa | tengah| akhir | awal |tengah| akhir
Plosive bilabial X y y X X X y y y
Hosvealveolar X y y y y y y y y
Plosive vdar X y y X X y y y y
Affricate palato-alveolar X y y X X X X X X
Fricative labiodental X y y y y y y y y
Fricative alveolar X y y y y y y y y

Keterangan : x = tidak cocok, y = cocok

Hasl pengujian diatas dapat dismpulkan beberapa

hd antaralain :

1. Algoritma soundex sangat  bergantung  pada
huruf awa kaa ddam pencocokan kata,
walaupun konsonan mirip pengucapannya (satu
kdlompok) ddam dua bush kaa yang
dicocokkan tetgp tidek mampu mencocokkan
kaau konsonan terletak pada awa kata.

2. Untuk ketiga dgoritma yang dikgi, kemampuan
phonetic gring matching  dari agpek
pengdompokan  konsonan  yang pding bak
ditunjukkan oleh agoritma caverphone.

Pengujian pengauh  pengubshan voka  terhadap
kemampuan pencocokan dilakukan untuk bebergpa

poss voka ddam kaa Hasl pengujian dapat

dilihat padatabel 6.

Tabd 6. Pengujian terhadap Pengaruh Pengubahan Vokal

Pengubahan vokal Algoritma
mda adir soundex metaphone caverphone
awa |tengeh| ahir | awal tengeh| akhir | awal | tengah| akhir

a e X y y X y y y y X
a i X y y X y y y y y
a o X y y X y y y y y
a u X y y X y y y y y
e a X y y X y y y y X
e i X y y X y y y y X
e o X y y X y y y y X
e u X y y X y y y y X
i a X y y X y y y y y
i e X y y X y y y y X
i o X y y X y y y y y
i u X y y X y y y y y
0 a X y y X y y y y y
o e X y y X y y y y X
L) i X y y X y y y y y
) u X y y X y y y y y
u a X y y X y y y y y
u e X y y X y y y y X
u i X y y X y y y y y
u o X y y X y y y y y

Keterangan : x = tidak cocok, y = cocok

Hasl pengujian diatas dapat dismpulkan beberapa

ha antaralain :

1. Algoritma oundex dan metaphone
memperhitungkan vokd pada awd kata, dan hd
ini sudah benar karena vokad pada awd kaa
sanga  berpengaruh.  Sedangkan  dgoritma
caverphone kurang memperhatikan voka pada
awa kata justru pada akhir kata, padahd vokd
pada akhir kaa cenderung kurang berpengaruh
dalam pengucapan pada bahasa Inggris.

2. Untuk ketiga dgoritma yang dikgi, kemampuan
phonetic gtring matching dari aspek  pengubahan
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vokal yang bak, ditunjukken olen dgoritma
soundex dan metaphone.

Hasl pengujian pengauh panjang kaa yang

dicocokkan menunjukkan bahwa :

1 Phonetic dring matching sebaknya  digunakan
untuk  pencocokan kaakata dengan panjang
lebih dai lima kaakter aau terdiri lebih dari
satu suku kata. Untuk katarkata dengan panjang
lima karakter kurang atau terdiri satu suku kata
sga cendaung menunjukkan  kecocoken  dua
bueh kaa yang memang memiliki kemiripan
ucgpan tetapi memiliki perbedaan makna, dan
hal ini sudah melanggar konsep fonetik

2 Untuk ketiga dgoritma yang dikgi, kemampuan
pencocokan kata dengan penjang lebih dari lima
karakter atau terdiri lebih dari satu suku kata,
ditunjukkan oleh dgoritma caverphone.

Hasl pengujian pengaruh panjang kode fonetis
menunjukken bahwa panjang kode fonetis sangat
berpengaruh  terhadgp  kemampuan  pencocokan.
Panjang kode fonetis empat karakter mampu
menunjukkan  bahwa dua kaa yang dicocokkan
memiliki  bentuk dasr yang sama dan hd itu
dianggep sbaga kemiripan, wadaupun  ada
perbedaan  pengucapannya jika kesduruhan  kaa
dicocokkan. Contoh kata recognize, recognized,
recognizeeble,  recognizably — a&kan  menunjukkan
kecocokan dengan panjang kode foneis empat
karakter.  Penjang kode fonetis yang  pendek
mengabaikan suku kata yang terletak di akhir kata
Sedangkan  panjang  kode fondis yang panjang
memperhatikan suku kata yang terletak di akhir kata
tetapi memiliki kdlemahan  tidsk  mampu
mengdompokkan  katakata dengan bentuk dasx
samadaam satu kelompok.

Hasl pengujian pengaruh  karakte khusus ddam
kaa menunjukkan bahwa karakter khusus ddam
keta dapat ditangani dengan bak oleh ketiga
dgoritma  yang dikgi dan tidk mempengaruhi
kemampuan pencocokan. Contoh kasus karakter
goodrof (') yang sangat sering terdgpat ddam kata
bahasa Inggris misdnyareceiv' d, recogniZ d, dil.

Hasl  pengujian  kemampuan rerieval  ddam
pencaian  kata menunjukkan bahwa kemampuan
refriecvdl  ddam pencaian kaia yang pding bak
ditunjukken odeh dgoritma soundex Ha  ini
disebabkan dgoritma soundex menggunakan
panjang kode fonetis lebih pendek  dibanding
dgoritma metaphone dan caverphone yaitu empat
karakter.

Hasl pengujian kemampuan approximate string
metching untuk ketiga dgoritma  yang  dikgi
menunjukken  bahwa  ketiga dgoritma  phonetic
sring matching yang dikgi dgpat digunakan untuk
approximate dring matching. Tetapi  penggunaan

tersebut dengan catatan perbedaan penulisan  yang
ada tidek menyebabkan perubahan  pengucapan
terutama ddam perbedaan  penulissn  konsonan.
Untuk perbedaan penulisan vokd, voka yang tidak
terletak di awa kurang berpengaruh terhadgp proses
pencocokan.  Sedangken untuk perbedaan  penulisan
karakter tertentu aau khusus, bak jumlah aau
leteknya dapat digbaiken pengaruhnya dalam proses
pencocokan.

6. Kesimpulan

Pencocoken  dtring  berdasarkan  kemiripan  ucgpan
(phonetic  gring matching) yang merupakan bagian
dai inexact dring metching aau  fuzzy zring
metching sanga bermanfast untuk pencarian kata
dengan kata masukan yang yang sdah. Sdan ity,
juga bemanfaat jika ddam dokumen terdapat
kedahan  penulisan, kaena  phondic  gtring
metching mampu  menunjukkan  kecocokan sdama
ada kemiripan ucapan.

Hasl andasis kemampuan phonetic sring matching
dgoritma  soundex  metaphone, dan  caverphone,
menunjukkan  bahwa kemampuan phonetic  gring
metching yang bak ditunjukken oleh dgoritma
cavephone. Dengan memperhatiken hasl  andiss
dan pengujian, juga dapa dilakukan perbaikan
perbakan terhadap ketiga dgoritma tersebut untuk
meningkatkan kemampuan phonetic sring
matching.

Untuk penditian lebih lanjut, sebaiknya dilakukan
andiss ketiga dgoritma dari segi  komplekstasnya
Sdan itu, juga perlu dilskukan andiss pengaruh
implementas  phonetic string matching pada sebuah
information retrieval system.
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